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Abstrak 

Buah naga merupakan komoditas hortikultura unggulan Banyuwangi yang produksinya melimpah, namun masih terkendala 

fluktuasi harga dan tingginya potensi limbah pascapanen, khususnya buah grade C dan kulit buah. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan nilai tambah buah naga melalui pelatihan diversifikasi produk menjadi mie buah naga dan 

teh kulit buah naga di GAPOKTAN “Tani Agung”. Metode yang digunakan meliputi observasi, persiapan, penyuluhan, praktik 

pelatihan, serta evaluasi dengan instrumen pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan 

pengetahuan peserta, ditunjukkan dengan kenaikan rata-rata nilai pre-test 75 menjadi 90 pada post-test. Peserta tidak hanya 

memahami manfaat diversifikasi produk, tetapi juga mampu mempraktikkan pembuatan produk olahan dengan kemasan yang 

layak jual. Program ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan, menambah peluang pendapatan, serta mengurangi 

potensi limbah buah naga. Keunggulan kegiatan terletak pada pendekatan 

partisipatif dan materi aplikatif, meskipun diperlukan pendampingan lanjutan untuk 

menjamin keberlanjutan adopsi inovasi. Dengan demikian, pengembangan mie 

buah naga dan teh kulit buah naga dapat menjadi solusi strategis untuk memperkuat 

ekonomi petani, mendukung zero waste agriculture, dan mendorong ketahanan 

pangan lokal. 

Kata Kunci: Buah naga merah, Mie, Teh, Zero waste 

 

Abstract 

Dragon fruit is a leading horticultural commodity in Banyuwangi with abundant 

production. However, it is still constrained by price fluctuations and high post-

harvest waste potential, especially grade C fruit and fruit peel. This community 

service activity aims to increase the added value of dragon fruit through training in 

product diversification into dragon fruit noodles and dragon fruit peel tea at the 

GAPOKTAN “Tani Agung” agricultural community group. The methods used include observation, preparation, counseling, 

training practice, and evaluation using pre-test and post-test instruments. The results of the activity showed a significant increase 

in participants' knowledge, as indicated by an increase in the average pre-test score from 75 to 90 on the post-test. Participants 

not only understood the benefits of product diversification but were also able to practice making processed products with 

marketable packaging. This program proved effective in improving skills, increasing income opportunities, and reducing 

potential dragon fruit waste. The strengths of the activity lie in its participatory approach and applicable materials, although 

further assistance is needed to ensure the sustainability of innovation adoption. Thus, the development of dragon fruit noodles and 

dragon fruit peel tea can be a strategic solution to strengthen the farmers' economy, support zero waste agriculture, and promote 

local food security. 
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I. PENDAHULUAN 

Buah naga telah menjadi komoditas hortikultura unggulan di Banyuwangi, didukung oleh luas lahan 

yang sangat sesuai untuk budidaya dan produktivitas yang tinggi. Sekitar 42,6% wilayah Banyuwangi 

(251.527 ha) tergolong sangat sesuai untuk pengembangan buah naga, dengan produksi mencapai 202.395 

kuintal dan tren peningkatan hingga 44.140 kuintal pada 2021, menjadikan Banyuwangi sebagai salah satu 

sentra utama buah naga nasional (Romadhona and Mutmainnah, 2024). Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, terjadi penurunan produktivitas dan pendapatan petani akibat harga jual buah naga yang terus 

melemah, sehingga banyak petani mulai beralih ke komoditas lain yang dinilai lebih menguntungkan 

(Iskandar, 2022; Setiawan and Januar, 2021). Penurunan harga ini diperparah oleh sistem pemasaran yang 

masih didominasi penjualan buah segar, sehingga saat panen raya terjadi surplus yang tidak terserap pasar 

dan berujung pada food waste (Putri et al., 2024; Umilia and Nabila, 2021). Data menunjukkan bahwa sekitar 

35% dari total massa buah naga yang dipanen berpotensi menjadi limbah biomassa, terutama kulit dan buah 

yang tidak terjual (Brunerová et al., 2021). 

GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani) “Tani Agung” di Desa Wringinagung menaungi 5 

kelompok tani yaitu kelompok tani tangkai rotan, kelompok tani latisoil, kelompok tani ayung, kelompok 

tani jaya makmur, kelompok tani citarum dengan total anggota lebih dari petani aktif. Petani tersebut 

mengelola lahan pertanian multifungsi yang mencakup tanaman padi, jagung, kedelai, jeruk dan buah naga. 

Produksi buah naga yang dihasilkan mencapai 30 ton pada tahun 2024 dengan pemanenan 14 hingga 16 kali 

pertahun. Buah naga yang telah dipanen dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu grade A dengan 

kualitas terbaik, grade B dan grade C. Pada tahun 2024, petani di desa Wringinagung mampu menghasilkan 

buah naga grade A sebesar 55%, grade B 35% dan grade C sebesar 10%. Sehingga pada tahun 2024, buah 

naga grade C yang dihasilkan bisa mencapai 3 ton, dimana buah tersebut memiliki harga jual yang sangat 

rendah bahkan berpotensi tidak terjual sehingga menjadi food waste. Selama ini pemanfaatan buah naga 

lebih banyak terbatas pada konsumsi segar sehingga mayoritas dipasarkan dalam bentuk segar, sementara 

bagian lain seperti kulit buah belum diolah secara optimal. 

Diversifikasi produk olahan, seperti pembuatan mie berbahan daging buah naga dan teh dari kulit buah 

naga, menjadi solusi strategis yang tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga mendukung 

konsep zero waste dalam pengelolaan hasil pertanian. Penelitian menunjukkan bahwa kulit buah naga kaya 

akan pektin, serat pangan, antioksidan, dan pigmen alami yang dapat dimanfaatkan untuk produk pangan 

fungsional, pewarna alami, hingga bahan baku bioplastik. Pengolahan kulit buah naga menjadi teh, 

misalnya, terbukti menghasilkan produk dengan kandungan karbohidrat 41,83% dan kalori 201,57 kkal/100 

gram, serta berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat (Putri et al., 2024). 

Pelatihan kepada kelompok tani seperti GAPOKTAN "Tani Agung" sangat strategis karena mereka 

memiliki lahan luas dan anggota aktif yang siap mengadopsi inovasi. Pemberdayaan petani melalui pelatihan 

pengolahan produk berbasis zero waste terbukti mampu meningkatkan keterampilan, menciptakan 

lapangan kerja baru, dan menambah pendapatan, sekaligus mengurangi limbah buah naga yang terbuang 

(Iskandar, 2022). Oleh sebab itu ke kegiatan pemberdayaan masayarakat pada anggota GAPOKTAN “Tani 
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Agung” melalui pelatihan pembuatan teh kulit buah naga dan mie buah naga perlu untuk dilakukan untuk 

meningkatkan nilai tambah produk dan mampu meningkatkan pendapatan petani. Target luaran pada 

kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan dalam pembuatan mie dan 

teh kulit buah naga serta tersedianya produk yang siap dipasarkan. Dengan demikian, pengembangan produk 

olahan inovatif dari buah naga tidak hanya menjadi solusi atas penurunan harga dan food waste, tetapi juga 

memperkuat ketahanan ekonomi dan lingkungan di Banyuwangi (Asmara et al., 2022). 

 

II. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Jumat 15 Agustus 2025 bertempat di 

kediaman salah satu anggota GAPOKTAN “Tani Agung” Desa Wringinagung Kecamatan Gambiran 

Kabupaten Banyuwangi. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan partisipatif melalui kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan dalam pembuatan produk diversifikasi dari buah naga. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan terbagi ke dalam 4 tahapan utama yaitu: 

1. Observasi dan identifikasi masalah 

Pada tahap ini tim pelaksana kegiatan melakukan survei awal, diskusi, dan wawancara dengan mitra 

untuk memahami kebutuhan dan potensi yang ada. Tahap ini sangat penting untuk memastikan program 

yang dirancang benar-benar relevan dan berbasis kebutuhan nyata. 

2. Persiapan 

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan penyusunan materi dalam bentuk modul pelatihan serta soal 

evaluasi untuk mengukur pengetahuan peserta kegiatan. Pada tahap ini tim pelaksana juga 

mempersiapkan kebutuhan dalam bentuk alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pelatihan di 

lokasi mitra. 

3. Penyuluhan dan pelatihan 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilaksanakan secara langsung oleh tim pelaksana di lokasi mitra. 

Sebelum kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan, tim pelaksana memberikan soal pre-test untuk 

mengukur pengetahuan awal mitra tentang diversifikasi produk buah naga. Selanjutnya dilakukan 

penyuluhan berupa penyampaian materi tentang pembuatan mie buah naga dan teh kulit buah naga oleh 

tim pelaksana. Tim pelaksana mendampingi secara langsung peserta kegiatan untuk melakukan praktik 

dalam pembuatan produk mie dan teh kulit buah naga. 

4. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan meliputi evaluasi pengetahuan peserta melalui post-test, evaluasi produk 

yang dihasilkan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan secara keseluruhan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diversifikasi produk buah naga menjadi mie dan teh kulit buah naga merupakan inovasi strategis yang 

tidak hanya meningkatkan nilai tambah, tetapi juga mendukung konsep zero waste dalam pengelolaan hasil 

pertanian. Selama ini, buah naga umumnya dikonsumsi dalam bentuk segar, sementara kulitnya seringkali 

menjadi limbah. Padahal, kulit buah naga kaya akan antioksidan, serat pangan, pektin, serta pigmen alami 

seperti antosianin dan likopen yang bermanfaat bagi kesehatan. Sementara itu, daging buah naga dapat 

diolah menjadi mie sebagai alternatif pangan fungsional. Inovasi ini tidak hanya memperpanjang umur 
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simpan buah naga, tetapi juga memperkaya kandungan gizi mie dengan serat, vitamin, dan antioksidan alami 

dari buah naga (Fertiasari et al., 2019). Dengan demikian, diversifikasi produk buah naga menjadi mie dan 

teh kulit buah naga tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga membuka peluang usaha baru, memperkuat 

ketahanan ekonomi lokal, dan mendukung pola konsumsi pangan sehat berbasis sumber daya lokal. 

1. Observasi dan identifikasi masalah 

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan kajian ke lokasi mitra kegiatan untuk mendapatkan informasi 

terkait permasalahan yang terdapat di lokasi mitra. Observasi dilakukan melalui wawancara kepada ketua 

GAPOKTAN “Tani Agung” untuk menggali informasi tentang potensi dan permasalahan komoditas buah 

naga di Desa Wringinagung Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan hasil wawancara 

diketahui bahwa petani menjual buah naga dalam keadaan segar. Pada saat panen raya jumlah buah naga 

yang dihasilkan sangat melimpah dan tidak terjual sehingga menjadi limbah. 

2. Persiapan 

Pada tahap ini tim pelaksana menyusun modul untuk pelatihan diversifikasi olahan buah naga. Modul berisi 

formulasi pembuatan produk dan dilengkapi dengan penentuan harga jual produk saat produk dipasarkan. Selain 

modul, tim pelaksana juga melakukan penyusunan soal pre-test untuk melihat pengetahuan awal peserta pelatihan 

yang merupakan petani buah naga. 

Gambar 1. Modul pelatihan pembuatan mie dan teh buah naga 

 

3. Penyuluhan dan pelatihan 

Sosialisasi dan pelatihan pembuatan mie dari buah naga dan teh kulit buah naga merupakan langkah 

strategis dalam diversifikasi produk pangan lokal yang bernilai tambah. Pada tahap awal, tim pelaksana 

melakukan sosialisasi mengenai potensi diversifikasi olahan buah naga, didahului dengan pembagian soal 

pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta terkait pemanfaatan buah naga, khususnya bagian kulit 

yang selama ini dianggap limbah. Materi yang dipaparkan menekankan bahwa kulit buah naga kaya akan 

serat, antioksidan, vitamin, dan mineral, sehingga sangat potensial diolah menjadi produk inovatif seperti 

mie dan teh (Rusti et al., 2024). 
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Gambar 2. Pemaparan materi diversifikasi olahan buah naga oleh tim pelaksana 

 

Setelah pemaparan materi dilakukan, peserta diberikan pelatihan melalui praktik pembuatan mie buah 

naga dan teh dari kulit buah naga. Peserta didampingi oleh tim pelaksana dalam pembuatan produk 

diversifikasi. 

 

 

(a) (b) 

Gambar 3. Pelatihan pembuatan mie buah naga dan teh kulit buah naga (a) produk mie buah naga (b) 

Setelah pembuatan produk, peserta juga diberikan materi dan pandampingan dalam pengemasan produk 

sebelum dilakukan pemasaran. Kemasan berfungsi sebagai identitas visual merek, membantu konsumen 

membedakan produk di antara banyak pilihan di rak. Elemen yang terkait dengan merek, seperti nama dan 

logo, biasanya dibuat lebih mencolok dan terletak di posisi strategis pada kemasan untuk menarik perhatian 

konsumen (Orquin et al., 2020). 

Gambar 4. Produk mie buah naga dan teh kulit buah naga yang telah dikemas 
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4. Evaluasi kegiatan 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan diversifikasi produk buah naga berupa mie buah 

naga dan teh kulit buah naga telah memberikan dampak signifikan terhadap masyarakat sasaran. Hal ini 

tercermin dari peningkatan nilai rata-rata pre-test peserta sebesar 75 menjadi 90 pada post-test (Gambar 5), 

yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara nyata. Dampak positif ini 

sejalan dengan temuan berbagai program pengabdian masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan 

kapasitas dan literasi masyarakat untuk mendukung kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan (Sarie et 

al., 2023). 

 

Gambar 5. Hasil pre-test dan post-test peserta 

 

Potensi keberlanjutan program cukup tinggi, terutama jika didukung oleh monitoring, evaluasi 

berkelanjutan, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. Kegiatan serupa yang mengedepankan pelatihan, 

pendampingan, dan penguatan kapasitas terbukti mampu menciptakan perubahan perilaku dan 

pengetahuan yang berkelanjutan di Masyarakat (Surbakti et al., 2024). 

 

Gambar 6. Foto bersama peserta kegiatan pelatihan 

 

Keunggulan program ini terletak pada pendekatan partisipatif, materi yang aplikatif, serta adanya 

evaluasi terukur melalui pre-test dan post-test. Program ini juga relevan dengan kebutuhan masyarakat 

sasaran, mendorong kreativitas, dan meningkatkan potensi ekonomi lokal. Namun, kelemahan yang perlu 
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diperhatikan adalah keterbatasan waktu pendampingan, potensi resistensi terhadap perubahan, serta 

perlunya dukungan lanjutan untuk memastikan adopsi inovasi secara luas dan berkelanjutan (Oktavera et 

al., 2024). 

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan diversifikasi olahan buah naga menjadi mie dan teh 

kulit buah naga di GAPOKTAN Tani Agung Desa Wringinagung, Banyuwangi, terbukti memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai rata-rata hasil pre-test dari 75 menjadi 90 pada post-test. Selain itu, peserta mampu 

menghasilkan produk olahan yang siap dipasarkan dengan kualitas dan kemasan yang kompetitif. Program 

ini berhasil menjawab permasalahan rendahnya harga jual buah naga, khususnya grade C yang sering tidak 

terjual, sekaligus mengurangi potensi food waste. Keunggulan kegiatan terletak pada pendekatan 

partisipatif, materi yang aplikatif, dan evaluasi terukur. Meski demikian, tantangan masih ada pada 

keterbatasan waktu pendampingan dan kebutuhan dukungan lanjutan agar inovasi dapat diadopsi secara luas 

dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap peningkatan nilai tambah 

buah naga, penguatan ekonomi lokal, serta penerapan konsep zero waste dalam pengelolaan hasil pertanian. 
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